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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return on Asset, Return on Equity, dan
Earning Per share terhadap Return saham pada perusahaan Food and Baverages di Bursa
Efek Indonesia periode 2015-2018. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan Sub sektor Food and Baverages. Penelitian ini memakai sampling jenuh (Sensus)
dengan jumlah sampel sebanyak 13 perusahaan. Regresi linear berganda merupakan metode
yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Return on Asset, Return on Equity dan Earning per Share berpengaruh positif
signifikan terhada Return saham.

Kata Kunci : Return On Asset, Return On Equity, Return Saham, Earning Per Share

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Return on Assets, Return on Equity, and Earning
Per share on stock returns in the Food and Baverage companies on the Indonesia Stock
Exchange in the period 2015-2018. The population used in this study is the Food and
Baverages Sub-sector company. This study uses saturated sampling (census) with a total
sample of 13 companies. Multiple linear regression is a method used to analyze the data in
this study. The results showed that Return on Assets, Return on Equity and Earning per Share
had a significant positive effect on stock returns.
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PENDAHULUAN

Anadisis untuk mengukur nilai saham, yaitu analisis fundamental dan
analisis teknikal diperlukan melakukan investass yang berbentuk saham.
Tujuan analisis fundamental adalah menentukan apakah nilai saham berada
pada posis undervalue atau overvalue (Rumokoy & Tamunu, 2015). Saham
dikatakan undervalue bilamana return saham di pasar saham lebih kecil dari
harga wagar atau nila yang seharusnya, demikian juga sebaliknya. Dapat
dikatakan bahwa untuk memperkirakan return saham dapat menggunakan
analisis fundamental yang menganalisa kondisi keuangan dan ekonomi
perusahaan yang menerbitkan saham tersebut (Wijesundera et al., 2016).
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi return saham yaitu Return on
Asset. Penelitian dari Sorongan (2016), Olowoniyi & Ojenike (2012), & Kabajeh
et al. (2012) yang memperoleh hasil penelitian bahwa terdapat hubungan searah
(positif) antara ROE dengan Return saham. Berbeda dengan penelitian Wahyuni
(2017) yang mengemukakan bahwa ROE menunjukkan tidak berpengaruh dengan
Return saham

Pada tahap analisis terhadap perusahaan dalam pendekatan fundamental,
kinerja keuangan menjadi salah aspek penilaian yang harus diperhatikan. Investor
dapat mengukur kinerja keuangan perusahaan menggunakan analisis rasio
keuangan. Pada umumnya rasio-rasio keuangan yang digunakan untuk menilai
kinerja perusahaan dilihat dalam berbagai aspek, yaitu aspek likuiditas, aspek
profitabilitas, aspek solvabilitas, dan aspek aktivitas usaha dan penilaian pasar
(Wiagustini, 2010:75). Penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan dalam
penelitianini dilihat dari aspek profibilitas dan penilaian pasar terhadap perusahaan.

return merupakan hasil yang diperoleh dari sebuah investas. return dapat
berupa return realisasi (realized return) yaitu return yang telah terjadi atau return
ekspektas (expected return) yaitu return yang diharapkan terjadi di masayang akan
datang. Tujuan corporate finance adalah memaksimumkan nilai perusahaan.
Tujuan ini bisa menyimpan konflik potensial antara pemilik perusahaan dengan
kreditur. Saham suatu perusahaan bisa dinilai dari pengambalian (return) yang
diterima oleh pemegang saham dari perusahaan yang bersangkutan. return bagi
pemegang saham bisa berupadividen tunai ataupun adanya perubahan harga saham
pada satu periode.

Return on Asset mengukur kemampuan dalam menghasilkan laba dari total
aktiva yang digunakan (Wiagustini, 2010:81). Setiap perusahaan berusaha agar
nilai dari ROA mereka tinggi. Semakin besar nilai dari ROA itu berarti bahwa
semakin baik perusahaan menggunakan assetnya untuk mendapatkan |aba.

Berdasarkan Gambar 1. dapat dilihat perkembangan Return saham pada
perusahaan Food and Baverages selama kurun waktu 4 tahun (2015-2018).
Keadaan Return saham mengalami fluktuasi. Berdasarkan fenomena Return
saham pada perusahaan Food and Baverages periode 2015-2018 dan adanya
rescarch gap pada hasil-hasil penelitian sebelumnya maka peneliti ingin
meneliti apakah Return on Asset Return on Equity dan Earning Per Share
berpengaruh dengan Return saham perusahaan Food and Baverages selama
periode 2015-2018.
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RATA-RATA return saham Perusahaan Food and Baverages
yang terdaftar di BEI Periode 2015-2018
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Gambar 1. Rata-rata return saham Perusahaan Food and Baverages yang

terdaftar di BEIl Periode 2015-2018
Sumber: Data diolah, 2019

Return on Equity adalah rasio profitabilitas yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memberi keuntungan bagi pemegang saham biasa
(pemilik modal) dengan menunjukkan laba bersih yang tersedia untuk modal
pemegang saham yang telah digunakan perusahaan. ROE yang tinggi
mencerminkan perusahaan berhasil menghasilkan keuntungan dari modal sendiri.
Peningkatan ROE akan ikut mendongkrak nilai jual perusahaan yang berimbas pada
harga saham, sehingga hal ini berkolerasi dengan peningkatan return saham.

Earning per Share adalah rasio antara laba bersih setelah pgjak dengan
jumlah lembar saham (Anwaar, 2016). Informas EPS suatu perusahaan
menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan kepada
semua pemegang sasham perusahaan. Apabila Earning per Share (EPS)
semakin tinggi, maka semakin banyak investor yang mau membeli saham
tersebut, sehingga menyebabkan harga sasham akan tinggi (Stefano, 2015)

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2017), hasil penditiannya
membuktikan bahwa EPS memilii hubungan positif dengan Return saham.
Sedangkan hal yang berbeda di temukan dalam penelitian yang dilakukan
oleh Arista (2012), hasil penelitiannya membuktikan bahwa Earning per Share
memiliki hubungan negatif dan tidak signifikan dengan return saham.

Sektor Food and Baverages adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
pengelolaan bahan baku menjadi produk jadi. Produk yang dihasilkan oleh Food
and Baver ages merupakan kebutuhan yang umumnyadikonsumsi oleh masyarakat.
Jadi Sektor Food and Baverages ini memegang peran penting dalam kebutuhan
sehari-hari masyarakat.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka yang
menjadi rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah Return
on Asset berpengaruh terhadap return saham?, Apakah Return on Equity
berpengaruh terhadap return saham?, Apakah Earning Per Share berpengaruh
terhadap return saham?
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pengaruh Return on Asset terhadap return
saham , Untuk mengetahui pengaruh Return on Equity terhadap return Saham
Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share terhadap return Saham

Teori yang mendasari penelitian ini adalah Sgnalling theory, teori yang
membahas tentang naik turunnya harga di pasar, sehingga memberi pengaruh
kepada keputusan investor. Sgnaling theory menekankan kepada informasi
yang dikeluarkan perusahaan terhadap keputusan investass di pihak luar
perusahaan. (Abdul & Awan, 2014).

Waktu informasi diumumkan dan semua pelaku pasar sudah menerima
infformasi  tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu menganalisis dan
mengintepretasikan informasi tersebut sebagai sinyal bagus (good news) atau
sebagai sinyal yang jelek (bad news). Teori ini mengasumsikan manger memiliki
informasi yang lengkap tentang nilai perusahaan yang tidak diketahui oleh investor
luar, dan manger merupakan pihak yang selalu memaksimakan insentif yang
diharapkannya.

Undang-undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Moda di
indonesiamendefinisikan Pasar Modal sebagai kegiatan yang bersangkutan dengan
penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan
efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek.
Efek merupakan istilah buku yang digunakan undang-undang untuk menyatakan
surat utang dan sekuritas. Pasar Modal menyediakan layanan yang menjembatani
hubungan antara pemilik modal dalam hal ini disebut sebagai investor dengan
meminjamkan dana kepada pihak yang membutuhkan modal, dalam hal ini, disebut
sebagai emiten (perusahaan go public).

Pasar Modal menyediakan layanan yang menjembatani hubungan antara
pemilik modal dalam hal ini disebut sebagai investor dengan meminjamkan dana
kepada pihak yang membutuhkan modal, dalam hal ini, disebut sebagai emiten
(perusahaan go public). Seperti aktivitas pasar pada umumnya, selain melibatkan
penjual dan pembeli, barang dan jasa tertentu diperdagangkan. Di pasar modal,
yang diperdagangkan adalah surat berharga.

Return saham merupakan hasil yang diperoleh dari suatu investasi dari dana
yang sudah diinvestasikan yang dapat dinikmati oleh investor. Investor benar-benar
harus menyadari bahwa disamping akan memperoleh keuntungan tidak menutup
kemungkinan mereka akan mengalami kerugian. Keuntungan atau kerugian yang
dialami investor sangat dipengaruhi oleh kemampuan seorang investor dalam
menganalisis keadaan harga saham. Return dapat berupa return realisas yaitu
return yang telah terjadi, dithitung berdasarkan data hsitoris yang digunakan untuk
mengukur kinerja perusahaan (Wijesunderaet al. , 2016)

return historis ini berguna sebagai dasar penentuan return ekspektasi dan
risiko di masadatang. return eskpektasi merupakan return yang belum terjadi tetapi
yang diharapkan di masa yang mendatang yang bersifat tidak pasti. Oleh karenaitu
investor dihadapkan pada ketidakpastian antara return yang diharapkan dengan
resiko yang diterima. Konsep Return adalah semakin tinggi tingkat return yang
diharapkan maka semakin tinggi pularisiko yang akan diterimadan semakin rendah
tingkat return yang diharapkan maka semakin rendah jugarisiko yang diterima,
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Andisis fundamental adalah metode anadisis yang didasarkan pada
fundamental ekonomi suatu perusahaan. Teknik ini menitikberatkan pada rasio
finansia dan kejadian—-kegadian yang secara langsung maupun tidak langsung
mempengaruhi  kinerja keuangan perusahaan. Analisis fundamental berkaitan
dengan penilaian kinerja perusahaan, tentang efektifitas dan efisiensi perusahaan
dalam mencapai sasarannya.

Analisis fundamental berkaitan dengan penilaian kinerja perusahaan, tentang
efektifitas dan efisiensi perusahaan dalam mencapai sasarannya. Analisis
fundamental selalu memula penilaian harga saham dengan melihat kepada
pembelgaran atas laba historis dan pengujian atas laporan keuangan suatu
perusahaan. |de dasar pendekatan ini adalah bahwa harga saham akan dipengaruhi
oleh kinerja perusahaan.

Rasio merupakan aat perbandingan jumlah, dimana suatu jumlah
dibandingkan dengan jumlah lainnya, kemudian dilihat perbandingannya dengan
harapan nantinya akan ditemukan jawaban yang selanjutnya itu ditemukan bahan
kajian untuk dianalisis dan diputuskan. Pentingnya rasio keuangan dalam penilaian
prestasi perusshaan bagi masyarakat, sangat berpengaruh terhadap kinerja
keuangan suatu perusahaan. Karena rasio merupakan salah satu cara dimana
seorang calon investor akan menilai kinerja keuangan melalui rasio-rasio keuangan
sebelum melakukan investasi atau melakukan aktivitas pendanaan terhadap suatu
perusahaan. Dalam melakukan penilaian terhadap kinerjakeuangan perusahaan ada
limajenisanalisisrasio yang paling sering digunakan, yaitu: Rasio likuiditas, Rasio
aktivitas, Rasio solvabilitas, Rasio profitabilitas, Rasio pasar. Rasio profitabilitas
ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas)
pada tingkat penjualan, asset, dan moda saham tertentu. Rasio ini terdiri atas
Return on Asset dan Return on Equity.

Return on Asset (ROA) adadah rasio profitabilitas yang menunjukan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan.
Kinerja perusahaan jika di katakan semakin baik, jika menghasilkan ROA yang
tinggi dan menunjukkan laju peningkatan dari waktu ke waktu akan menunjukkan
kinerjaperusahaan semakin baik, oleh karenaitu harga saham akan meningkat yang
menyebabkan tingkat return semakin besar, sehingga ROA dikatakan mempunyai
pengaruh terhadap return saham.

Rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan aspek earning atau
profitabilitas. ROA berfungsi untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Semakin besar
ROA yang dimiliki suatu perusahaan maka semakin efisiensi pengguna aktiva
sehingga akan memperbesar laba. Laba yang besar akan menarik investor karena
perusahaan memiliki tingkat pengembalian yang semakin tinggi.

Return on Equity adalah rasio profitabilitas yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memberi keuntungan bagi pemegang saham biasa
(pemilik modal) dengan menunjukkan laba bersih yang tersedia untuk modal
pemegang saham yang telah digunakan perusshaan. ROE yang tinggi
mencerminkan perusahaan berhasil menghasilkan keuntungan dari modal sendiri.
Peningkatan ROE akan ikut mendongkrang nilai jual perusahaan yang berimbas
pada harga saham, Sehingga hal ini berkolerasi dengan peningkatan Return saham.
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Arta (2013) menyatakan semakin tinggi ROE maka semakin besar |aba bersih yang
diperoleh. Pembagian dividen kepada para pemegang saham tentu akan semakin
besar sehingga terjadi kenaikkan Return saham. Apabila ROE rendah, maka
mencerminkan perolehan laba bersih perusahaan yang rendah pula. Ini berakibat
kepada saham perusahaan yang kurang diminati investor yang sebagai akibat
pembagian dividen yang rendah. Sehingga minat investor pada saham tersebut
berkurang sehingga otomatis mempengaruhi return saham. Keadaan ini
berpengaruh terhadap penurunan Return saham.

Rasio pasar mengukur harga pasar relatif terhadap nilai buku. Sudut pandang
rasio ini lebih banyak berdasar pada sudut investor (atau calon investor) meskipun
pihak mangemen juga berkepentingan terhadap rasio-rasio ini. Rasio yang
digunakan yaitu Earning Per Share. Informasi EPS suatu perusahaan menunjukkan
besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan kepada semua pemegang
saham perusahaan. Apabila EPS semakin tinggi, maka semakin banyak investor
yang mau membeli saham tersebut, sehingga menyebabkan harga saham akan
tinggi

ROA memiliki hubungan positif terhadap Return saham. Hasil penelitian
Khalil (2016) menunjukkan bahwa ROA memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Return saham. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
kemampuan perusahaan menghasilkan pendapatan, mengindikasikan bahwa
semakin efisien perputaran aset perusahaan, yang berdampak secara langsung
terhadap peningkatan nilai perusahaan. Hasil pendlitian ini sgjaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Maringka et al. (2016), yaitu semakin tinggi ROA
maka kinerja perusahaan semakin baik. Penelitian yang dilakukan Ika & Listiorini
(2017) menunjukkan bahwa ROA memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Return saham. Hal ini mengidentifikasikan bahwa nilai perusahaan
ditentukan oleh earning power dari aktiva perusahaan. Hasil yang positif
menunjukkan bahwa semakin tinggi earning power maka akan semakin tinggi pula
tingkat efisiens perputaran aktiva dan semakin tinggi pula profit margin yang
diperoleh oleh perusahaan, yang akan berdampak pada peningkatan nilai
perusahaan maka perusahaan akan semakin diminati oleh parainvestor.

Return on Assets (ROA) perusahaan yang mengalami ketidakstabilan dan
perbandingan laba perusahaan yang dihasilkan lebih kecil dibandingkan total
asetnya menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu mengelola asetnya secara
efektif (Wahyuati & Septiana, 2016). Hal tersebut menggambarkan perusahaan
dengan ROA yang meningkat akan berpengaruh terhadap Return saham. Penelitian
yang dilakukan Erari (2014) menghasilkan ROA berpengaruh positif terhadap
Return saham. Penelitian Gunadi & Kesuma (2015) juga menghasilkan ROA
berpengaruh positif terhadap Return saham. Terjadinya peningkatan harga saham
berakibat pula pada peningkatan Return saham perusahaan yang diterimapemegang
saham. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Anistia et al. (2016), Rahyuda & Puspitadewi (2016), Kabagjeh et al. (2012) serta
Utami (2014) bahwa ROA memiliki hubungan yang positif terhadap Return saham.
Mengacu kepada deskripsi di atas, maka hipotesis yang akan diuji adal ah:

H1: Return on Assets (ROA) berpengaruh positif terhadap Return saham
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Return on Equity (ROE) mengukur berapa banyak keuntungan yang
dihasilkan ol eh perusahaan dibandingkan dengan modal sendiri. Menurut penelitian
yang dilakukan Nalurita (2017) yang menemukan bahwa ROE memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap Return saham. Hasil penelitian Nasiri et al.
(2016), Haque, 2013, Jabbari & Fathi (2014) menemukan bahwa Return on Equity
berpengaruh positif terhadap Return sasham. Hal ini berarti semakin tinggi Return
on Equity (ROE) suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula Return saham yang
dihasilkan. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, maka hipotesis penelitian ini
adalah:

H>: Return on Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap Return saham

Earning Per Share (EPS) adalah tingkat keuntungan bersih yang diperoleh
investor per lembar saham yang dimilikinya semakin tinggi nilai EPS berarti
semakin tinggi tingkat keuntungan per lembar saham yang dimiliki investor (Aisah
& Mandala, 2016). Hal ini dikuatkan dengan bukti empiris yang dilakukan oleh
Wahyuni (2017) menyatakan bahwa EPS berpengaruh positif terhadap Return
saham. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, maka hipotesis penelitian ini adal ah:
Hs: Earning per share (EPS) berpengaruh positif terhadap Return saham

Return on Asset

Return on Equtiy Return Saham

Earning Per Share

Gambar 2. Kerangka K onseptual

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk asosiatif.
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengambilan data pada perusahaan
yang sahamnya terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018 dengan
mengakses website resmi Bursa Efek Indonesia, www.idx.co.id. Objek pada
penelitian ini adalah Return Saham yang dipengaruhi oleh Return on Asset (ROA),
Return on Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS). Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah Return Saham (Y). Variabel bebas (Independent): Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah Return on Asset (X1), Return on Equity (X2),
Earning Per Share (X3)

Return on Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar
kontribusi asset dalam menciptakan laba bersih. Return on Asset dapat diukur
dengan cara membandingkan |aba bersih dengan total aktivadari laporan keuangan
perusahaan Food and Baverages di BEI tahun 2015-2018 dalam bentuk persentase.
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Laba bersih
ROA = _
Total aktiva

Return on Equity (ROE) adal ah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki. Return on Equity dapat diukur
dengan cara membandingkan laba bersih dengan total modal sendiri dari laporan
keuangan perusahaan Food and Baverages di BEI tahun 2015-2018 dalam bentuk
persentase.Rumus yang digunakan untuk menghitung besarnya ROE
ROE = Laba Bersih / Total modal sendiri x 100% ...................... (2

Arista (2012) menyatakan bahwa Earning Per Share (EPS) merupakan
pendapatan yang akan diterima oleh pemegang saham untuk setiap saham yang
dimiliki atas keikutsertaan dalam perusahaan. Earning Per Share dapat diukur
dengan cara membandingkan laba bersih dengan jumlah saham biasa beredar dari
laporan keuangan perusahaan Food and Baverages di BEI periode 2015-2018.
EPS = Laba bersih / jumlah saham biasa beredar ......................... 3)

Return saham merupakan selisih antara harga sahan tahun sekarang dengan
harga saham tahun lalu dibagi dengan harga saham periode lalu yang dinyatakan
dalam persentase pada perusahaan yang termasuk ke dalam sektor Food and
Baverages periode 2015 - 2018 di Bursa Efek Indonesia. Rumus untuk mencari
Return saham (Duy & Huu Phuoc, 2016):

Return saham = P'P_—P“ X 1000 4)
t-1

K eterangan:

Pt = Harga saham perusahaan pada periode sekarang (t)

P.1 = Hargasaham perusahaan pada periode lalu (t-1)

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif yang digunakan adalah Return on Asset, Return on Equity, dan Earning
Per Share dan Return saham perusahaan Foood and Baverages di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2015- 2018. Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder yang diperoleh dari situs www.idx.co.id. Data Return on
Asset, Return on Equity, dan Earning Per Share perusahaan Food and Baverages
di BursaEfek Indonesia.

Populas dalam penelitian ini, yaitu seluruh perusahaan sector Food and
Baverages di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015- 2018 yang berjumlah 13
perusahaan. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampling jenuh. Teknik ini dipilih karena jumlah populasi yang relatif kecil, yaitu
sgjumlah 15 perusahaan. Namun dua diantara perusahaan tersebut |aporan
keuangannya kurang lengkap, sehingga total sampel yang diperoleh sebanyak 13
perusahaan pada subsektor Food and Baverages di BEI tahun 2015-2018. Metode
pengumpulan data menggunakan metode observasi nonparticipant.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan 13 perusahaan sebagai sampel penelitian
yang didapatkan dari penelitian sebelumnya. Data yang digunakan dalam
penelitian ini  diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia
(Wwww.idx.com) berupa laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan
pada periode 2015 sampa dengan 2018.
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Return on Assets (ROA) memiliki nilai minimal -0,204. Nilai maksimal
sebesar 140 dan rata - rata sebesar 14,2265 dengan standar deviasi sebesar
44,27042. Return on Equity (ROE) memiliki nilai minimal -14, 99. Nilai maksimal
sebesar 124,15 dan rata - rata sebesar 16,6915 dengan standar deviasi sebesar
26,53047. Earning per share (EPS) memiliki nilai minimal -32,66. Nilai maksimal
sebesar 1.364,15 dan rata - rata sebesar 209, 0719 dengan standar deviasi sebesar
247, 74144. Return Saham memiliki nilai minimal 129. Nila maksimal sebesar
26.916 dan rata - rata sebesar 5.595,2115 dengan standar deviasi sebesar
6.223,18130.

Tabd 1.
Analisis Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum M ean Std. Deviation
ROA 52 -204.00 140.00 14.2265 44.27042
ROE 52 -14.99 124.15 16.6915 26.53047
EPS 52 -32.66 1364.15 209.0719 247.74144
Return Saham 52 129.00 26916.00 5595.2115 6223.18130

Valid N (listwise) 52
Sumber: Data sekunder diolah, 2019

Nila Kolmogorov Sminarnov (K-S) pada tabel 3 sebesar 0,131 dan nila
Asymp. Sg. (2-tailed) sebesar 0,069. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
model persamaan regresi tersebut berdistribusi normal karena nilai Asymp.
Sg. (2-tailed) lebih besar dari nilai alpha 0, 05 (0,069 > 0,05). Berdasarkan
hasil grafik p-p plot diperoleh bahwa data menyebar disekitar garis diagonal
atau grafik histogramnya menunjukan pola distribus normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

Tabe 2.
Hasil Uji Normalitas

Unstandar dized Residual

N 52
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std.
Deviation 3949.92150187
Most Extreme Differences Absolute 131
Positive 31
Negative -114
Test Statistic 131
Asymp. Sig. (2-tailed) .069°

Sumber: Data sekunder diolah, 2019
Nilai signifikansi dari variabel Return on Assets (ROA) sebesar 0,177,

nilai signifikan dari variabel Return on Equity (ROE) sebesar 0,346 dan
nila signifikansi dari variabel Earning per share (EPS) sebesar 0,667. Nilai
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tersebut lebih besar dari 0,05 yang beati tidak terdapat gegaa
heteroskedastisitas. Berdasarkan output scatterplot bahwa tidak ada pola yang
jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas

Tabd 3.
Hasl Uji Heter oskedastisitas
Unstandar dized Standardized
Coefficients Coefficients
M odel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2247.096 551.583 4.074 .000
ROA 13.685 9.991 .203 1.370 177
ROE 17.445 18.334 155 .951 .346
EPS -.849 1.961 -.070 -.433 .667
Sumber: Data sekunder diolah, 2019
Tabd 4.

Hasil Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics

M odel Tolerance VIF
1 ROA .886 1.128
ROE 733 1.364
EPS 734 1.362

Sumber: Data sekunder diolah, 2019

Nilai tolerance dan VIF dari variabel Return on Assets (ROA) berturut-
turut 0,886 dan 1,128, nilai tolerance dan VIF dari variabel Return on
Equity (ROE) berturut-turut 0,733 dan 1,364 dan nila tolerance dan VIF
dari variabel Earning per share (EPS) berturut-turut 0,734 dan 1,362 semua
menunjukkan nilai tolerance untuk setigp variabel lebih besar dari 0,1 dan

nila VIF lebih kecil dari 10 yang berarti model persamaan regresi bebas
dari multikolinearitas.

Tabe 5.
Hasil Uji Autokorelas
M odel R R Square
1 J732 .597 572  4071.48589 1.967

Sumber: Data sekunder diolah, 2019

Pada Tabel 5. dapat dilihat bahwa nilai nilai Durbin Watson (d-hitung)
sebesar 1,967. Dengan signifikan sebesar 0, 05 dan N = 52 dan jumlah variabel
bebas k = 3, maka diperoleh nilai du = 1, 6769 diperoleh nilai (4 - du) sebesar 4 —
1,6769 =2, 3231. Oleh karenanilai Durbin Watson (d-hitung) sebesar 1,967 berada

diantara 1, 6769 dan 2, 3231 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
autokorelas.
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Berdasarkan hasil analisis regresi seperti yang disgjikan pada Tabel 7, maka
dapat dibuat persamaan struktural sebagai berikut:
Y = 1559, 297+ 31,812 X1 + 81,256 X2 +10,652 X3

Nilai konstanta sebesar 1559,297, artinya jika variabel Return on Assets
(ROA), Return on Equity (ROE), dan Earning per share (EPS) bernila O
maka nila Return Saham sebesar 29,234. Nilai koefisien variabel Return on
Assets (ROA) (X1) bernila positif 31,812, artinya apabila Return on Assets
(ROA) (X1) mengalami peningkatan satu satuan dengan asums variabel
Return on Equity (ROE) dan Earning per share (EPS) dianggap tetap maka
nila Return Saham akan meningkat sebesar 31,812.

Tabd 6.
Hasil AnalisisRegresi Linier Berganda
Unstandar dized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
M odel B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1559.297  755.180 2065 .04
ROA 31.812 13.678 .226 2.326 .024
ROE 81.256 25.102 .346 3.237 .002
EPS 10.652 2.685 424 3.967 .000
R Square : 0,597
Adjused R Square : 0,572
Signifikans F : 0,000
F hitung . 23,716

Sumber: Data sekunder diolah, 2019

Nilai koefisien variabel Return on Equity (ROE) (X2) bernilai positif
81,256, artinya apabila Returnon Equity (ROE) (X2) mengalami peningkatan
satu satuan dengan asums variabel Return on Assets (ROA) dan Earning
per share (EPS) dianggaptetap maka Return Saham akan meningkat sebesar
81,256.

Nilai koefisien variabel Earning per share (EPS) (X3) bernilai positif
10,652, artinya apabila Earning per share (EPS) (X3) mengalami
peningkatan satu satuandengan asumsi variabel Return on Assets (ROA) dan
Return on Equity (ROE) dianggap tetap maka Return Saham akan meningkat
sebesar 10,652.

Tabd 7.
Hasil Uji Kelayakan Model
M odel Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
1 Regression  1179431385.255 3 393143795.085 23.716 .00Q°
Residual 795695873.419 48  16576997.363

Total
1975127258.673 51

Sumber: Data sekunder diolah, 2019
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Hasil uji signifikans simultan (Uji F) diperoleh nila signifikans F
sebesar 0,000. Nila Signifikans 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa
Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Earning per share
(EPS) tepat sebaga model penentu Return saham sehingga model layak
digunakan untuk memprediksi.

Hasil uji t Return on Assets (ROA) terhadap Return Saham diperoleh
nilai signifikans sebesar 0,024 dengan nila koefisien beta 31,812 bernilai
positif. Nilai Signifikansi 0,024 < 0,05 mengindikasikan bahwa H; diterima.
Hasil ini mempunya arti bahwa Return on Assets (ROA) berpengaruh positif
terhadap Return saham pada perusahaan Food and Baverages di Bursa Efek
Indonesia.

Hasil uji t Return on Equity (ROE) terhadap Return saham diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,02 dengan nilai koefisien beta 81,256 bernilai
negatif. Nila Signifikans 0,02> 0,05 mengindikasikan bahwa Hi diterima.
Hasil ini mempunyai arti bahwa Return on equity (ROE) berpengaruh positif
terhadap Return saham pada perusahaan Food and Baverages di Bursa Efek
Indonesia.

Hasil uji t Earning per share (EPS) terhadap Return Saham diperoleh
nilai signifikans sebesar 0,000 dengan nila koefisien beta 10,652 bernilai
positif. Nilai Signifikansi 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa H; diterima.
Hasil ini mempunya arti bahwa Earning per share (EPS) berpengaruh
positif terhadap Return saham pada perusshaan Food and Baverages di
Bursa Efek Indonesia.

Tabel 8.
Hasil AnalisisUji T
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
M odel B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1559.297 755.180 2.065 .044
ROA 31.812 13.678 .226 2.326 .024
ROE 81.256 25.102 .346 3.237 .002
EPS 10.652 2.685 424 3.967 .000
R Square : 0,597
Adjused R Square 10,572
Signifikans F : 0,000
F hitung : 23,716

Sumber: Data sekunder diolah, 2019

Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Return sahamBerdasarkan Tabel
8. hasil uji t Return on Assets (ROA) terhadap Return Saham diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,024 dengan nilai koefisien beta 31,812 bernilai positif. Nilai
Signifikansi 0,024 < 0,05 mengindikasikan bahwa Hi diterima. Hasil ini
mempunyai arti bahwa Return on Assets (ROA) berpengaruh positif terhadap
Return saham pada perusshaan Food and Baverages di Bursa Efek
Indonesia.Pengaruh Return on Equity terhadap Return saham Berdasarkan Tabel
4.6 hasil uji t Return on Equity (ROE) terhadap Return saham diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,02 dengan nilai koefisien beta 81,256 bernilai negatif. Nilai
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Signifikansi 0,02> 0,05 mengindikasikan bahwa H1 diterima. Hasil ini mempunyai
arti bahwa Return on equity (ROE) berpengaruh positif terhadap Return saham pada
perusahaan Food and Baverages di Bursa Efek Indonesia.

Pengaruh Earning per share (EPS) terhadap Return Saha Berdasarkan Tabel
8. hasil uji t Earning per share (EPS) terhadap Return Saham diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta 10,652 bernilai positif. Nilai
Signifikanss 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa Hi diterima. Hasil ini
mempunyai arti bahwa Earning per share (EPS) berpengaruh positif terhadap
Return saham pada perusahaan Food and Baverages di Bursa Efek Indonesia.

Tabd 9.
Hasil Analisis Koefisien Deter minasi

Std. Error of the
M odel R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 TJT3E 597 572 4071.48589
a. Predictors: (Constant), EPS, ROA, ROE

b. Dependent Variabel: Return Saham

Sumber: Data sekunder diolah, 2019

Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang ditunjukkan oleh
nila determinasi total (Adjused R Sguare) sebesar 0,572 mempunya arti
bahwa sebesar 57,2% varias Return saham dipengaruhi oleh variasi Return
on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Earning per share (EPS),
sedangkan sisanya sebesar 42,8% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model.

Penelitian ini menemukan bahwa Return on Asset berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Return saham. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
meningkat ROA maka dapat meningkatkan Return saham pada perusahaan
Food and Baverages di Bursa Efek Indonesia. Dengan meningkatnya ROA
akan dapat menarik investor untuk berinvestass sehingga ha ini akan
menaikkan harga saham. Sebaliknya jika ROA semakin menurun, maka
return saham pada perusahaan Food and Baverages di Bursa Efek Indonesia
akan semakin menurun pula.

Profitabilitas mencerminkan tingkat efektivitas mang emen suatu perusahaan
yang dapat dilihat dari laba penjualan dan pendapatan investasi (Sutriani, 2014).
Apabila manajemen menjalankan kegiatannya dengan efektif, laba dari penjualan
dan pendapatan investas akan meningkat. Semakin tinggi profitabilitas suatu
perusahaan maka perusahaan tersebut memiliki tingkat efisiensi yang semakin
tinggi pula. Profitabilitas yang tinggi dapat merupakan indikator kemampuan
perusahaan dan secara tidak langsung dapat membangun prospek yang baik bagi
perusahaan (Saputri & Wijaya, 2018). Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan
investor, meningkatkan harga saham di pasaran, dan Return saham juga akan
meningkat seiring dengan peningkatan harga saham. Profitabilitas diukur dengan
rasio profitabilitas.
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ROA memiliki pengaruh positif terhadap Return saham, mendukung hasil
penelitian Khalil (2016).Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
kemampuan perusahaan menghasilkan pendapatan, mengindikasikan bahwa
semakin efisien perputaran aset perusahaan, yang berdampak secara langsung
terhadap peningkatan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sgaan juga dengan
temuan penelitian yang dilakukan oleh Maringkaet al. (2016), yaitu semakin tinggi
ROA maka kinerja perusahaan semakin baik. Penelitian yang dilakukan lka &
Listiorini (2017) menunjukkan bahwa ROA memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Return saham. Hal ini mengidentifikasikan bahwa nilai
perusahaan ditentukan oleh earning power dari aktiva perusahaan. Hasil yang
positif menunjukkan bahwa semakin tinggi earning power maka akan semakin
tinggi pulatingkat efisiensi perputaran aktivadan semakin tinggi pulaprofit margin
yang diperoleh oleh perusahaan, yang akan berdampak pada peningkatan nilai
perusahaan maka perusahaan akan semakin diminati oleh para investor ROA
perusahaan yang mengalami ketidakstabilan dan perbandingan laba perusahaan
yang dihasilkan lebih kecil dibandingkan total assetnya menunjukkan bahwa
perusahaan belum mampu mengel ola asetnya secara efektif (Wahyuati & Septiana,
2016). Hal tersebut menggambarkan perusahaan dengan ROA yang meningkat
akan berpengaruh terhadap Return saham. Penelitian yang dilakukan Erari (2014)
menghasilkan ROA berpengaruh positif terhadap Return saham.

Penelitian Gunadi & Kesuma (2015) juga menghasilkan ROA berpengaruh
positif terhadap Return saham. Terjadinya peningkatan harga saham berakibat pula
pada peningkatan Return saham perusahaan yang diterima pemegang saham.
Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Anistia et
al. (2016), Rahyuda & Puspitadewi (2016), Kabageh et al. (2012), serta Utami
(2014) bahwa ROA memiliki pengaruh yang positif terhadap Return saham.

Penelitian ini menemukan Return on Equity berpengaruh positif dan
signifikan terhadap return saham pada Perusahaan Food and Baverages di Bursa
Efek Indonesia. Dengan kata lain nila ROE yang tinggi akan dapat menarik
investor untuk berinvestas atau menanamkam modalnya, hal ini akan berpengaruh
pada meningkatnya harga saham. Sebaliknya jika ROE semakin menurun maka
investor tidak tertarik untuk berinvestasi sehingga returm saham pada Perusahaan
Food and Baverages di Bursa Efek Indonesia akan semakin menurun.

Salah satu jenis rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan
atau profitabilitas suatu perusahaan adalah ROE (Isaac et al., 2017). Rasio ini
mengukur berapa banyak keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan
dibandingkan dengan modal sendiri. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Wahyuni (2017) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ROE memiliki hubungan
positif terhadap Return saham. Hasil penelitian yang sama dilakukan oleh Nalurita
(2017) yang menemukan bahwa ROE memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap Return saham. Hasil penelitian Nasiri et al. (2016), Haque
(2013), dan Jabbari & Fathi (2014) menemukan bahwa ROE berpengaruh positif
terhadap Return sasham. Hal ini berarti semakin tinggi ROE suatu perusahaan, maka
semakin tinggi pula Return saham yang dihasilkan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa Earning Per Share berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Return saham pada Perusahaan Food and Baverages di
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Bursa Efek Indonesia. Dengan kata lain semakin meningkat EPS maka akan dapat
menarik investor untuk berinvestasi sehingga harga saham naik. Ha ini akan
meningkatkan Return Saham pada Perusahaan Food and Baverages di Bursa Efek
Indonesia. Sebaliknya jika EPS semakin menurun maka Return Saham pada
Perusahaan Food and Baverages di Bursa Efek Indonesia juga akan semakin
menurun.

EPS adaah tingkat keuntungan bersih yang diperoleh investor per lembar
saham yang dimilikinya. Semakin tinggi nilai EPS berarti semakin tinggi tingkat
keuntungan per lembar saham yang dimiliki investor. Hal ini dikuatkan dengan
bukti empiris yang dilakukan oleh Wahyuni (2017) yang menemukan bahwa EPS
berpengaruh positif terhadap Return saham.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan hasil pembahasan pada bab
sebelumnya maka simpulan dari penelitian ini Return on Assets berpengaruh
positif terhadap Return saham. Ha ini berarti semakin meningkat ROA
maka dapat meningkatkan Return saham pada perusahaan Food and
Baverages di Bursa Efek Indonesia. Nilai Return on Assets (ROA) yang tinggi
akan dapat menarik investor untuk berinvestass sehingga menyebabkan
meningkatnya harga saham. Sebaliknya jika Return on Assets (ROA) menurun,
dapat menurunkan returm saham pada perusahaan Food and Baverages di Bursa
Efek Indonesia. Return on Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return saham. Hal ini berarti semakin meningkat ROE akan semakin
meningkatkan Return saham pada Perusahaan Food and Baverages di Bursa
Efek Indonesia Dengan kata lain meningkatnya nilai Return on Equity (ROE)
akan dapat menarik investor untuk berinvestas yang berpengaruh dalam
meningkatnya harga saham. Sebaliknya jika Return on equity (ROE) menurun,
dapat menurunkan returm saham pada Perusahaan Food and Baverages di Bursa
Efek Indonesia.

Earning Per Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return
saham pada Perusahaan Food and Baverages di Bursa Efek Indonesia. Hal
ini  berarti semakin meningkat EPS akan semakin meningkatkan Return
Saham pada Perusahaan Food and Baverages di Bursa Efek Indonesia
Dengan kata lain semakin tinggi nilai Earning per Share (EPS) semakin banyak
menarik investor untuk menanamkan modalnya sehingga dapat meningkatkan
harga saham. sebaliknyajika Earning per share (EPS) menurun, dapat menurunkan
Return Saham pada Perusahaan Food and Baverages di Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan simpulan tersebut maka saran dari penelitian ini adalah Bagi
perusahaan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi
pengambilan keputusan keuangan yaitu meningkatkan profitabilitas dalam
menentukan harga saham atau Return saham.

Bagl Peneliti sedlanjutnya, penelitian ini memiliki keterbatasan hanya
pada variabel Return on Assets, Return on equity, dan Earning per share
sebagal determinan Return saham, maka penelitian selanjutnya bisa
menggunakan keputusan keuangan seperti investas dan pendanaan
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